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Abstract

Organization and organizing are the two things interconnected, if the
organization is like a container, the organizing is an organism which makes it
live in a dynamic organization. Organizing is the second step in the
management of the organization after planning. Good planning will not run
perfectly, without no one to run and move it, without cleared the job and who
will do it. That is the essence of the organizing. Good organizing will be
produces the right organization, from the work system, structure, resources,
and other aspects. This study will discuss in depth the organization examined
from the al-Quran and Hadith perspective..

This study used a concept-analytical methods combined with a
thematic approach. The data were collected through the al-Quran Hadith are
so many mentioned the importance of organizing and structuring the
organization it self known by organizing in management. The results of the
study show: in the al-Qur'an, Allah has shown a very clear in setting of the
human life, including the creation of all on earth and the sky. Even them a in
substances in the organizing containing composing tasks and its distribution,
structure formation and selection of the appropriate resources mentioned in
the al-Quran and Hadith. This is the al-Qur'an giving guidance to the people,
especially the manager (leader) of an organization.
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Abstrak

Organisasi dan pengorganisasian merupakan dua hal yang saling
berhubungan, kalau organisasi diibaratkan wadah, maka pengorganisasian
adalah organisme yang membuatnya hidup secara dinamis. Pengorganisasian
(organizing) merupakan langkah kedua dalam manajemen organisasi setelah
perencanaan (planning). Perencanaan yang matang tidak akan berjalan
sempurna, tanpa ada yang menjalankan dan menggerakkan, tanpa diperjelas
pekerjaan dan siapa yang akan mengerjakannya. Itulah esensi pengorganisasian.
Pengorganisasian yang baik menghasilkan bentukorganisasi yang baik, mulai
dari sistem kerja, struktur, sumberdaya hingga aspek lainnya. Kajian ini akan
membahas pengorganisasian secara mendalam ditelaah dari sudut pandang Al-
Quran dan Hadith.
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Kajian ini menggunakan metode analisis konsep yang dipadu dengan
pendekatan tafsir tematik. Data diperoleh dari Al-Quran Hadith yang begitu
banyak menyinggung tentang pentingnya berorganisasi dan melakukan
penataan secara teratur pada organisasi itu sendiri. Hasil kajian menunjukkan
bahwa dalam Al-Quran, Allah Swt telah menunjukkan contoh yang sangat
gamblang dalam mengatur kehidupan manusia, termasuk penciptaan segala
sesuatu yang ada di bumi dan langit.Bahkan substansi utama dalam
pengorganisasian yang berisi tentang penyusunan tugas dan pembagiannya,
pembentukan struktur dan pemilihan sumberdaya yang tepat juga banyak
sekali disinggung dalam Al-Quran Hadith. Hal ini menunjukkan betapa
sempurnanya Al-Quran memberikan petunjuk kepada umatmanusia,
khususnya kepada para manajer (pemimpin) suatu organisasi.

Kata Kunci, Organisasi, Pengorganisasian, Manajemen

Pendahuluan

Eksistensi manusia sebagai makhluk hidup dikenal sebagai makhluk yang
multidimensional. Hal ini disebabkan karena banyaknya julukan yang diberikan
kepada manusia. Ia dikenal sebagai makhluk sosial (homo socins), makhluk
beketja (homo laden), makhluk yang suka menggunakan lambang-lambang (homzo
simbolicum), mahkluk organisasional, homo homini socius (sosok manusia sebagai
makhluk individu, tapi pada saat bersamaan manusia sebagai kawan sosial bagi
manusia lainnya), sebaliknya, ada yang menyebut manusia sebagai serigala bagi
manusia yang lain (homo homini lupus)', dan lain semacamnya.

Salah satu dimensi manusia tersebut adalah makhluk organisasional. Ia
dikenal sebagai makhluk organisasional karena sejak lahir manusia tidak dapat
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Bahkan struktur fisik manusia sendiri
sesungguhnya adalah suatu sistem yang tersusun dari sub-sistem anggota
tubuh yang semuanya sebagai suatu sistem tubuh yang memiliki fungsi masing-
masing dan terorganisasi secara sempurna hingga menghasilkan sosok manusia
yang sempurna.

Oleh karena itu, sejak lahir manusia akan selalu bersentuhan dengan
organisasi, mulai dari organisasi genetis (keluarga), organisasi rukun tetangga,
rukun warga, organisasi masyarakat, organisasi sekolah (pendidikan), organisasi
negara hingga organisasi dunia, bahkan sampai matipun manusia juga tetap
menjadi anggota organisasi kematian®. Sehingga keberadaan organisasi pada
dasarnya memang diciptakan untuk kepentingan manusia. Eksistensi manusia

'Dinn Wahyuddin, ez.all,Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka,
2008), hal. 1.3

2Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2000), hal. 126
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jangan sampai diperbudak oleh organisasi, tetapi manusia yang harus
mengatur, mengelola dan mengembangkan organisasi. Jika dicermati, konsep
dasar ini sudah menunjukkan fungsi organizing untuk menghasilkan output yang
optimal.

Keberadaan organisasi sangat penting bagi manusia karena merupakan
alat untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Melalui organisasi,
manusia akan bekerja, dan menunjukkaneksistensinya agar bisa mencapai
kepuasan terhadap apa yang telah menjadi tujuannya. Untuk mencapai
produktifitas dan kepuasan dalam bekerja itulah, maka sebuah organisasi
membutuhkan manajemen sebagai alat atau seni mengelola organisasi agar bisa
berjalan dengan efisien (berdaya guna), efektif (berhasil guna), dan bisa
mencapai tujuan yang diharapkan.

Oleh karena itu, manajemen sering didefinisikan oleh para pakar
manajemen seperti Richard L. Daft sebagai proses pencapaian sasaran-sasaran
organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya organisasi’.
Hal senada juga diungkapkan oleh James A.F. Stoner yang mengatakan bahwa
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan
pengendalian upaya anggota dan penggunaan semua sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan®.

Meskipun banyak sekali ragam pengertian tentang manajemen yang
dikemukakan para ahli, tetapi terdapat aspek yang sama, yaitu bahwa di dalam
manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen. Para ahli memberikan
pendapat yang beragam mengenai fungsi-fungsi manajemen. Namun pada
intinya terdapat beberapa bagian yang mengandung kesamaan. Berikut
pendapat beberapa ahli manajemen tentang fungsi-fungsi manajemen’™:

3Daft, R.L.,Manajemen. (jilid 1 edisi kelima) (Terjemahan Emil Salim, dkk) (Jakarta:
Erlangga, 2002), hal. 8. (Buku aslinya diterbitkan pada tahun 1988 oleh Vanderbilt University:
Harcourt, Inc).

Stoner, James A.F., Manajemen. (edisi revisi) (Terjemahan Alfonsus Sirait) (Jakarta:
Erlangga, 1996) hal.8 (Buku aslinya diterbitkan tahun 1982 oleh New York: Prentice-Hall
International Inc).

> Pendapat para tokoh tentang fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan kesimpulan
yang diambil dari beberapa sumber berikut: 1) T. Hani Handoko, Manajemen. (edisi kesebelas).
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2011), hal. 22, 2) Benyamin Liputo, Pengantar manajemen.
(Jakarta: Depdikbud-Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, 1988), hal. 16-17), dan 3) Nanang
Fattah, Landasan manajemen pendidikan. Cet. VII. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 19906), hal.
13.
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Tabel 1

Manajemen Organisasi dan Pengorganisasian

Pendapat Beberapa Tokoh Mengenai
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN

Fayol Gullick Terry Dale Ié?gg;;j Newman Stoner
Planning Planning Planning Planning Planning Planning Planning
Organizing Organizing Organizing Organizing Organizing | Organizing | Organizing

. Staffing S-tafﬁr-lg Assembling of]
Commanding Directi A . Directing Staffing R Leadi
Coordinating rrecting Actuating Innovating Directing gsourees, cading

Coordinating Representing Directing
. Reporting . . . . .
Controlling. Budgeting Controlling | Controlling | Controlling | Controlling | Controlling

Sumber: (T. Hani Handoko, 2011; 22, Benyamin Liputo, 1988: 16-17, dan Nanang Fattah, 1996: 13).

Dari  semua  pendapat mengenai fungsi-fungsi  manajemen
tersebut,terdapat beberapa persamaan yang tercermin dalam fungsi planning,
organizing, dan controlling. Sedangkan pada fungsi actuating/ staffing/ leading dan
semacamnya pada prinsipnya mengandung substansi yang sama, hanya
penggunaan istilah dan cara penyebutannya saja yang berbeda karena luasnya
cakupan pekerjaan pada fungsi tersebut. Tentu saja hal ini berangkat dari
pengalaman dan cara pandang tersendiri terhadap bentuk dan sistem
organisasi yang terus berkembang.

Sebagaimana diterangkan bahwa salah satu aspek terpenting dari sebuah
manajemena adalah pengorganisasian (organizing). Pengroganisasian yang baik
haruslah mempunyai pijakan dan etika dalam berorganisasi. Pengorganisasian
yang baik akan menghasilkan bentuk organisasi yang baik, mulai dari sistem
ketja, struktur, sumber daya hingga aspek lainnya. Makalah ini, akan mengkaji
secara mendalam fungsi manajemen yang kedua yaitu organizing
(pengorganisasian), yang sering dikaburkan dengan istilah organisasi. Namun
demikian, di bawah ini akan diurai secara komprehensif pengertian dan
penggunaan kedua istilah tersebut dalam konteks manajemen perspektif al-
Quran dan Hadith.

Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses membagi kerja ke dalam tugas-
tugas kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang sesuai dengan
kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi’.
Sedangkan menurut T. Hani Handoko pengorganisasian merupakan proses
dan kegiatan untuk: 1) penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2) perancangan

N anang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan.......................... hal. 71.
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dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang dapat
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, 3) penugasan tanggungjawab
tertentu, dan 4) mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur
formal di mana peketjaan ditetapkan, dibagi, dan dikoordinasikan’.

Kedua pengertian pengorganisasian tersebut senada dengan apa yang
dirumuskan George R. Terry, yang memberikan pengertian pengorganisasian
sebagai berikut:

Organizing is the establishing of effective behavioral relationship among persons so
that they may work together efficiently and gain personal satisfaction in doing selected
tasks under given environmental conditions for the purpose of achieving some goal or
objective’. (Pengorganisasian adalah proses membangun kerja sama yang
efektif di antara sejumlah orang agar supaya mereka dapat bekerja
bersama-sama secara efisien dan mendapat kepuasan dalam melakukan
tugas sesuai kondisi lingkungan yang ada dalam rangka mencapai
tujuan).

Rumusan pengertian yang agak lebih teknis dan aplikatif, tetapi tidak
jauh berbeda dengan semua rumusan di atas dikemukakan oleh Leslie W. Rue
&Lioyd L. Byars (2000) yang mengatakan bahwa; organizing is the grouping of
activities necessary to attain common objectives and the assignment of each grouping to a
manager who has the authority required to supervise the peaple performing the activities’.
(Pengorganisasian merupakan pengelompokan kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan umum organisasi dan penetapan penanggungjawab
untuk masing-masing kelompok kegiatan tersebut yang akan berwenang untuk
mengawasi kinerja orang-orang yang ada di dalamnya).

Isitilah pengorganisasian menurut Hani Handoko adalah; 1) cara
manejemen merancang struktur formal untuk penggunaan yang paling efektif
terhadap sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja organisasi,
2) cara organisasi mengelompokkan kegiatannya, di mana setian
pengelolompokan diikuti penugasan seorang manajer yang diberi wewenang
mengawasi anggota kelompok, 3) hubungan antara fungsi, jabatan, tugas
karyawan, dan 4) cara manajer membagi tugas harus harus dilaksanakan dalam
departemen dan mendelegasikan wewenang untuk mengerjakan tugas
tersebut’’.

"T. Hani Handoko, Manajemen......................... hal. 24.

8Terry, G.R., Principles of Management. (7"ed.). (Homewood: Richard D Irwin Inc., 1977),
p. 264

‘Rue, L.W. & Byars, L.L., Manegement: Skills and Application. (8ed.). (Boston: The Irwin
McGraw-Hill Companies.Inc., 2000), p. 186

19T Hani Handoko, Manajenzen......................... hal. 25.
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Karena begitu pentingnya langkah pengorganisasian, Allah Swt sendiri di
dalam Al-Quran telah memberikan contoh kepada manusia (baca: manajer)
bagaimana Allah Swt. melakukan langkah pengorganisasian setelah Dia
melakukan perencanaan yang matang dalam proses penciptaan langit dan
bumi. Dalam surat As-Sajdah ayat 4-5, Allah Swt. berfirman:

e ish e B0 G Al I Lg).w:\f o8 i 3 gz U o3Vl ez als o0 d
:,'4.5\ \..«\AA d\_{cﬁa d A.J\ ij.: f up)Y\ L;\ ;w\ u.a ]AY\ w/} (4) dj;u\d )}\.9\ C«.ﬂaﬂ Y) L;)
@%m@w

Allab lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kednanya dalam
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas "Arsy. Tidak ada bagi kanmu selain dari
padaNya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakalh
kamu tidak memperbatifan?. (kemudian) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi,
kemudian (urusan) itu naik kepadalNya dalam satn hari yang kadarnya adalah seribu
tabun menurnt perhitunganmu (as-Sajdab: 4-5)

Dalam ayat ini sangat jelas terkandung pesan, bahwa ketika Allah
menciptakan langit dan bumi melalui perencanaan yang matang (selama enam
hari), kemudian Allah melakukan pengaturan dan pengorganisasian (organizging),
agar segala urusan yang ada di langit dan bumi dapat berjalan dengan teratur
dan lancar.

Ayat di atas, tentu saja tidak bertentangan dengan ayat-ayat lain yang
menyatakan bahwa ketika Allah memiliki rencana untuk menciptakan sesuatu

cukup dengan mengatakan “kun fayakun” seperti yang ada dalam QS. Yasin:
82

[82: e | 5555 280 s of e i 30 il G
Sesunggnbnya  keadaan-Nya apabila  Dia  menghendaki  sesuatu  hanyalah  berkata
kepadanya: "adilab!" maka terjadilab ia.

Menurut Muhammad Amin Asy-Syanqity dalam kitab “Audhdul Bayain fi
Idahil Quran bil Quran”, mengatakan bahwa ukuran waktu perencanaan yang
ditentukan Allah dalam ayat di atas, sesungguhnya merupakan bentuk
kekuasaan AllAh yang tinggi, sebab 1 hari yang dimaksud dengan ayat di atas,
sama dengan ukuran 1000 tahun dalam ukuran manusia''.

1 Asy-Syanqity, Muhammad Amin, Awudhiul Baydn fi 1dihil Quran bil Quran, (Jeddah: darul
Ilmi Al-Fawaid, tt.) hal. 555
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Bahkan menurut Ar-Razi, perencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan
oleh Allah Swt dalam meciptakan langit dan bumi seperti yang ditunjukkan
oleh ayat di atas, adalah sebuah keberhasilan penciptaan yang tidak
membutuhkan alat atau perantara seperti makhluk. Hal ini menunjukkan ke-
Mahabesar-an Allah dalam menciptakan sesuatu, sebab Dia sangat kaya
dengan berbagai cara yang dimiliki oleh kekuasan-Nya, sehingga dia tidak
membutuhkan alat ataupun perantara untuk merencanakan penciptaan sesuatu
apapun, lebih-lebih dalam upaya mengelola (mengorganisir) segala sesuatu yang
ada di langit dan di bumi ini'*,

Dalam pandangan Prof. M. Quraish Shihab, penggunaan kata
yudabbirndalam surat As-Sajdah ayat 5 di atas, untuk menjelaskan pemikiran
dan pengaturan sedemikian rupa tentang sesuatu yang akan terjadi di belakang.
Artinya, segala urusan sudah harus diperhitungkan dampak atau akibatnya
dengan matang, schingga hasilnya bisa sesuai dengan yang dikehendaki'’, atau
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Bahkan, Allah Swt. telah mengingatkan umat manusia agar segala
pekerjaan yang akan dilakukan, dikoordinasi dengan kompak, disiplin, dan
saling bekerja sama agar bisa terbangun sistem kerja yang kokoh dan tidak
goyah oleh berbagai macam rintangan yang akan dihadapi, laksana bangunan
yang tersusun dengan kokoh dan rapi. Dalam surah Ash-Shaf ayat 4, Allah
Swt. memberikan gambaran sebagai berikut:

(4 Sosiorn S G ot 3 5 i L4 A G
Sesunggubnya Allah menyukai orang yang berperang (berjnang) dijalan-Nya dalam

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.
(Ash-Shaff: 4)

Kata shaffan (barisan) adalah sekolompok dari sekian banyak
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang
kukuh lagi teratur.Sedangkan kata marshushun berarti berdempet dan tersusun
dengan rapi'*. Yang dimaksud ayat ini adalah tentang pentingnya kekompakan
barisan, kedisiplinan yang tinggi, serta kekuatan kerja sama dalam menghadapi
berbagai macam rintangan dan tantangan dalam menjalankan suatu.

12Ar-Razi, Muhammad bin Umar, Tafsir Ar-Rizi, (dalam Software Maktabah Syamilah,
Juz 8),hal. 216

BM. Quraish Shihab, Tafsir A~-Misbih, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Volume 11),
(Jakarta: Lentera Hati, Cet. Iv, 20006), hal.180

14M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbah, (Volume 14), hal. 191
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Maksud dari shaff disitu menurut al-Qurtubi adalah menyuruh masuk
dalam sebuah barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai
tujuan.” Dalam sebuah Hadith diterangkan:

164;5.@ Ol Sas V'{J“"T Jos 3 & g 50 ) ol
Sesunggubnya Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu pekerjaan
dilaknkan dengan "tepat, terarah dan tuntas".

Suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, maka
hasilnya juga akan baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses juga
dilakukan secara terarah dan teratur atau zgdn.

Menurut al-Baghawi maksud dari ayat di atas adalah manusia seyogyanya
tetap pada tempatnya dan tidak bergoyah dari tempat tersebut.'” Di samping
itu, dalam ayat tersebut banyak mufassir yang menerangkan bahwa ayat
tersebut adalah barisan dalam perang.'® Maka ayat tersebut mengindikasikan
adanya tujuan dari barisan perang yaitu berupaya untuk melaksanakan
kewajiban yaitu jthad di jalan allah dan memperoleh kemenangan.

Dalam penafsiran versi lain, dikemukakan bahwa ayat tersebut
menunjukkan barisan dalam shalat yang memiliki keteraturan.” Dari sini dapat
dikemukakan bahwa ciri organisasi adalah mempunyai pemimpin dan terjadi
itha’ terhadap kepemimpinan tersebut. Di samping itu, kata bunyanun marshusun
mengindikasikan bahwa dalam sebuah organisasi hendaknya terdapat
pembagian wewenang dan tugas, sebagaimana yang terjadi dalam sebuah
bangunan atau rumah, ada yang bertugas menjadi tangga, ada yang bertugas
menjadi tiang, serta ada yang bertugas menjadi atap dan sebagainya.

Dalam bahasa Arab, pengorganisasian diistilahkan dengan al-Tandhim.
Menurut Mahmud Hawary:

o ane PVl Lpans bbby 480 3 (asid Sy 98 G 6 o8 IS w2y
Wil Gladl aedl 32 a1 AlalSes By 5SS

BAL-Qurtubi, Samsyu al-Din, Jawi' al-Bayin li al-Abkdm al-Qur'an, juz 1, Maugi'u al-
Tafasir: Dalam Software Maktabah Samilah, 2005), hal. 5594
16 Al-Thabrani, Mu'jam al-Ausith, juz 2, (Maugi'u al-Islam: Dalam Software Maktabah
Syamilah, 2005), 408. Sanad hadits ini adalah:
Jywy of cazile e c el e Cage i e Gl oy s 8 el o 2 B B Cman B2 B AT Wi

JB oy ade ) Lo &
7Al-Baghawi, Abu Muhammad Hasan ibn Mas'ud, Mu'alim al Tangil juz 8, (Dar
Tayyibah lin Nasr: Dalam Software Maktabah Samilah, 2005), hal. 108
8At-Thabari, Ibn Jarit, Tafsir Jami' al Bayin fi ta'wil al-Qur'an, juz 23, (Maugiu Majma' al
Mulk: dalam Softwate Maktabah Samilah, 2005), 357
Yal-Qurtubi, Jami' al-Bayin li al-Abkédm al-Qur'an. ......juz 1, hal. 5594
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Menjalankan segala sesuatu sesuai dengan fungsinya, demikian juga
setiap anggota berada sesuai dengan fungsinya, dan merupakan ikatan dari
perorangan terhadap yang lain, guna melakukan kesatuan tindakan yang tepat,
menuju suksesnya fungsi masing-masing.”

Rumusan  yang  dikemukakan oleh  Sayyid Mahmud al-
Hawarymenunjukkan bahwa organisasi adalah suatu wadah atau setiap bentuk
perserikatan  kerja sama manusia (didalamnya) ada struktur organisast,
pembagian tugas, hak dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama.
Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa pada intinya organisasi adalah
wadah kerjasama manusia yang terstruktur untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian
merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya dengan
perencanaan. Sebab pengorganisasian merupakan langkah-langkah operasional
dan fungsional organisasi meliputi usaha-usaha departementalisasi (membagi
pekerjaan berdasarkan pembagian wilayah dan wewenang kerja) yang akan
menentukan spesialisasi orang-orang dalam kegiatan organisasi secara
keseluruhan, termasuk di dalamnya proses kerja sama yang kuat, pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab, penentuan orang-orang yang akan melakukan
pekerjaan, pola koordinasi yang akan dibangun, dan semacamnya.

Perbedaan Pengorganisasian dan Organisasi

Istilah “pengorganisasian” sering dikaburkan dengan istilah “organisasi”.
Sebab, ketika mendengar istilah “organisasi”, maka akan muncul dua
pengertian umum; perfama, organisasi yang diartikan sebagai lembaga atau
kelompok fungsional seperti perusahaan, lembaga, sekolah, sebuah
perkumpulan, dan lain-lain. Kedua, pengorganisasian yang diartikan sebagai
proses mengatur pekerjaan, pengalokasian sumber daya dan pembagiannya
kepada anggota agar tujuan organisasi tercapai dengan efektif”.

Oleh karena, itu selain pengertian pengorganisasian yang telah
dikemukakan di atas, pengorganisasian merupakan langkah selanjutnya setelah
perencanaan yang mencerminkan langkah bagaimana suatu organisasi
menyelesaikan rencana tersebut.Sehingga pengorganisasian mencerminkan
fungsi manajemen yang berkaitan dengan penetapan dan pengelompokan
tugas-tugas ke dalam departemen dan pengalokasian sumber daya ke berbagai
departemen®.

20Al-Hawary, Sayyid Mahmud, Iddrah al-Asas wa al-Ushul al-Ilmiyah, (Dar al-Kutub: Mesir,
1976), 189

2Nanang Fattah, Landasan manajemen ................................. , hal. 71.

2Daft, R.L., Manajemen................c.coccvevuveuneuunne. , hal. 10
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Sedangkan organisasi, sesuai asal katanya organum (yang berarti alat,
bagian, atau badan), secara umum sering diartikan sebagai kumpulan orang
dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.Ada yang
mengatakan  berasal dari  orgamizare yang berarti mengatur atau
menyusun.”’Organisasi dalam bahasa Inggrisnya “Organization” yang berarti
“hal yang mengatur” dan kata kerjanya “organizing’ berasal dari bahasa latin
“organizare’ yang mengatur atau menyusun’'.Sedangkan menurut istilah,
terdapat berbagai definisi yang dikemukakan oleh ahli, antara lain: James D.
Mooney: bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai sutu tujuan
bersama. Chester I Barnard: suatu sistem aktifitas kerjasama yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih.” Sedangkan Sutarto, sebagaimana yang dikutip
Husaini Usman, mendefinisikan organisasi adalah kumpulan orang, proses
pembagian ketja, dan sistem kerja sama atau sistem sosial.”

Hal yang sama nampaknya juga dikemukakan oleh Waldo, sebagaimana
yang dikutip Sulistiyorini, organisasi struktur hubungan-hubungan diantara
orang-orang berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalam suatu sistem
administrasi.”” Menurut Sutisno, sebagaimana yang dikutip Hermawan dan
Triatna, organisasi yaitu mekanisme yang mempersatukan kegiatan-kegiatan
untuk menyelesaikan peketjaan-pekerjaan.”® Menurut James D. Mooney,
sebagaimana yang dikutip Mohyi, “Organization is the from of every human
assoctation for the attainmen of common purpose (organisasi adalah bentuk setiap
perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama).”

Dari berbagai definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa organisasi
adalah suatu wadah atau setiap bentuk perserikatan kerja sama manusia
(didalamnya) ada struktur organisasi, pembagian tugas, hak dan tanggung
jawab untuk mencapai tujuan bersama. Dari definisi tersebut, dapat diketahui
bahwa pada intinya organisasi adalah wadah kerjasama manusia yang
terstruktur untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Dari pengertian organisasi di atas maka kita dapat menentukan
beberapa unsur yang mana dengan unsur-unsur tersebut suatu organisasi
akan terbentuk unsur-unsur itu antara lain :

a. Sekelompok Orang. Dimana dari orang-orang tersebut ada yang bertindak
sebagai pemimpin dan bawahannya.

23 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2000), hal. 178

24Ach. Mohyi, Teori dan Perilaku Organisasi, (Malang: UMM Press, 1999), hal. 1

% Semua ini dikutip dari Amrullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), Cet. Ke-2, hal. 166-167

2Husaini Usman, Manajemen Pendidikan.............. shal. 128

Y’Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan. .............. , hal.179.

2 Daman Hermawan dan Cepi Triatna, "Organisasi Pendidikan" dalam Tim Dosen
Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 70.

2 Ach.Mohyi, Teori dan Perilaku....... Jhal. 1
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b. Kerjasama dengan orang yang berserikat. Dengan adanya kerja sama antara
orang orang yang berserikat tersebut, maka tentu ada pula, pembagian
tugas (wewenang), tanggung jawab, hak dan kewajiban, struktur
organisasi, aturan-aturan asas atau prinsip yang mengatur kerjasama
tersebut.

c. Tujnan bersama hendak dicapai. Tujuan ini merupakan kesepakatan dari
orang  yang berserikat tersebut yang akhirnya dikenal dengan istilah
“tujuan organisasi.”

Konsep organizing yang telah dikemukan oleh para pakar di atas, kurang
lebih sama dengan pandangan Ahmad bin Daud Al-Asy’ari dalam kitab
“Mugadimmab fi Al-ldarah Al-Islimiyah”, yang merumuskan pengertian organizing
sebagai berikut:

aafllall SlLad) gy S1AN) o Oaladl) Jo S Ll 1 Olalls Wb 3yl ailoy &l — sy Calgl
I o £ Lealgr ety 1Ll ObLadl ety i 539 e BBl Bl ol )y
Ul SlSally Slarlglly sV Bl Ol we axdsng avliams) o IS 513YI

Al-Asy’ari  mengatakan bahwa pengorganisasian itu merupakan
sekumpuluan individu yang saling membantu dan bekerja sama untuk
melakukan tugas dan pekerjaan sesuai dengan tingkatan struktur yang telah
ditentukan. Masing-masing individu dalam suatu organisasi akan mengerjakan
tugasnya masing-masing sesuai dengan kemampuannya dan kedudukannya
disertai hak dan kewajibannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan™.

Berkaitan dengan istilah organisasi dan pengorganisasian inilah, maka
dalam banyak literatur akan banyak dijumpai istilah teori organisasi (organization
theory), perilaku organisasi (organizational behavior), pengembangan organisasi
(organization developmen?) dan pengembangan sumber daya manusia (human
resonrces development).

Perbedaan keempat istilah tersebut dapat diurai sebagai berikut; 1)
perbedaan teori dengan perilaku organisasi ialah, teori organisasi merupakan
teori makro, sedangkan perilaku organisasi merupakan teori mikro; 2)
perbedaan pengembangan organisasi dengan pengembangan SDM ialah, kalau
pengembangan organisasi merupakan praktik makro, maka pengembangan
SDM merupakan praktik mikro™'.

Dengan demikian jelaslah, bahwa organisasi itu merupakan sistem kerja
sama/sistem sosial, bentuk pembagian ketja, serangkaian kegiatan dalam

NAl-Asy’ari, Ahmad bin Daud, Mugadimmah fi Al-Iddrah Al-Isiamiyab, (Jeddah: Kerajaan
Saudi Arabiyah, 2000), hal 173
3 Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik dan Riset................. Jhal. 129
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struktur (bentuk organisasi), dan dapat dikatakan juga sebagai sistem aktivitas
yang terkoordinasi. Sedangkan pengorganisasian adalah proses melalukan kerja
sama, membagi pekerjaan, penentuan wewenang dan penanggung jawab
kegiatan, dan atau proses penyatuan/koordinasi sejumlah aktivitas yang akan
dilakukan dalam suatu organisasi agar tujuan atau sasaran organisasi dapat
tercapai secara maksimal.

Organisasi Ditinjau dari Berbagai Macam Sudut Pandang
Berorganisasi sangat penting dan merupakan hal yang pokok untuk
menjalankan sebuah manajemen. Al-Qur’an menjelaskan:

b VAT N 201 1,080 BT,
... Tegakkanlah agama dan janganlah kamn berpecah belah tentangnya...(Q.S.Al-
Syuura: 13)

Ayat di atas menjelaskan bahwa anggota organisasi dilarang keluar dari
organisasi dan dilarang memecah belah organisasi.Dalam konteks itulah, Ali
bin Abi Thalib telah memberikan gambaran yang gamblang tentang
pentingnya berorganisasi bahwa: “&ebatilan yang diorganisir dengan rapi akan dapat
mengalabkan perkara yang haq namun tidak diorganisir dengan baik .”

iy LU iy ol S 541

Qaw! ini mengingatkan kita tentang pentingnya berorganisasi dan
sebaliknya bahayanya suatu kebenaran yang tidak diorganisir melalui langkah-
langkah yang kongkrit dan strategi-strategi yang mantap. Maka tidak ada
garansi bagi perkumpulan apa pun, yang menggunakan identitas Islam, akan
memenangkan pertandingan, persaingan maupun perlawanan jika tidak
dilakukan pengorganisasian yang kuat.

Namun demikian, terdapat perbedaan yang mencolok antara organisasi
umum dengan organisasi pendidikan Islam yang elemen-elemennya diambil
dari al-Qur’an dan al-Hadith. Kata sabilihi dalam ayat surat al-Shaff di atas
menunjukkan perbedaan bahwa orang yang menjadi anggota organisasi
pendidikan Islam ada niat untuk berjuang karena Allah dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya

Berpijak dati beberapa pandangan yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat ditarik dalam teori manajemen bahwa organisasi mempunyai anggota
yang terdiri dari kumpulan orang-orang, berada dalam suatu wadah, terdapat
keteraturan, mempunyai tujuan, juga mempunyai pemimpin, terjadi
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta ada niat melaksanakan
tugas dengan ikhlas dan berjuang di jalan Allah.

Hal tersebut nampaknya mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan
ciri serta elemen bahkan manfaat dan tujuan organisasi yang dikemukakan
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para ahli. Organisasi yang baik, menurut Purwanto, hendaklah memiliki ciri-

ciri atau sifat sebagai berikut :

a. Memiliki tujuan yang jelas;

b. Tiap anggota dapat memahami dan menerima tujuan tersebut;

c. Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindakan dan
kesatuan pikiran;

d. Adanya kesatuan perintah;

e. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab masing-
masing anggota;

f. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan,
keahlian dan bakat masing-masing, sehingga dapat menimbulkan kerjasama
yang harmonis dan kooperatif;

g. Pola organisasi hendaknya relatif permanen, dan struktur organisasi disusun
sesederhana mungkin, sesuai dengan kebutuhan, koordinasi, pengawasan
dan pengendalian;

h. Adanya jaminan keamanan dalam beketja;

i. Adanya gaji atau insentif yang setimpal dengan jasa/peketjaan schingga
dapat menimbulkan gairah kerja;

j. Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hierarkhi tata kerjanya jelas
tergambar dalam struktur organisasi.”

Sebenarnya dari definisi organisasi dapat dijabarkan menjadi fungsi
organisasi. Purwanto menjabarkan fungsi organisasi sebagai berikut:

a. Organisasi dapat diartikan sebagai memberi struktur, terutama dalam
penyusunan/penempatan personel, pekerjaan-pekerjaan, material, dan
pikiran-pikiran di dalam struktur itu.

b. Organisasi dapat pula ditafsirkan sebagai menetapkan hubungan antara
orang-orang.

c. Organisasi dapat juga diartikan semata-semata mengingat maksudnya, yakni
sebagai alat untuk mempersatukan usaha-usaha untuk menyelesaikan
peketjaan-pekerjaan.”

Berkaitan dengan konsep pengorganisasian dan organisasi itulah, maka
organisasi memiliki banyak sekali pengertian susuai sudut pandang dan
cakupan dimensi peketjaan yang akan menjadi sistem aktivitas dalam suatu
organisasi™*.

a. Organisasi sebagai proses kerjasama; karena menyangkut proses atau sistem
kerja yang akan dibangun oleh dua orang atau kelompok untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

%Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2007) hal. 17-18

31 bid.

3Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik................. , hal. 129
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b. Onganisasi sebagai sistem sosial, karena merupakan sekumpulan sub sistem-
sub sistem yang berinteraksi dan berkoordinasi dalam membentuk suatu
kesatuan yang utuh dalam satu sistem.

c. Organisasi sebagai struktur; karena berhubungan dengan pembagian pekerjaan
ke dalam departemen, pengalokasian sumber daya, penentuan tanggung
jawab dan wewenang kepada orang/anggota sesuai dengan tingkatan
masing-masing.

d. Organisasi sebagai kultur; karena berhubungan dengan ideologi, keyakinan,
nilai-nilai, sikap, dan norma bersama yang dapat mengikat dan
mempersatukan suatu komunitas, yang membedakan suatu organisasi
dengan organisasi lainnya;

e. Organisasi  sebagai  wadabkarena merupakan suatu tempatorganisasi
melakukan kegiatan.

t. Organisasi sebagai iklins; karena berkaitan dengan suasana kerja dalam suatu
organisasi yang dapat menyenangkan, penuh harmonis dan menjamin rasa
aman.

g. Organisasi sebagai organisasi belajar (learning organization); karena berkaitan
dengan tanggung jawab dan proses pengembangan kemampuan yang
dilakukan secara terus menerus oleh organisasi untuk mencapai masa
dengan yang lebih baik.

Winardi mengutip Reece yang mengemukakan bahwa elemen organisasi
antara lain: manusia, tujuan tertentu, pembagian tugas, sebuah sistem untuk
mengoordinasi tugas, sebuah batas yang dipatok.35 Sedangkan menurut Schein,
sebagaimana dikutip Winardi, organisasi mempunyai empat macam ciri atau
karakteristik sebagai berikut: koordinasi upaya, tujuan umum bersama,
pembagian kerja, hierarki otoritas.36Berpijak dari kesimpulan di atas, penulis
dapat menggambarkan skema organisasi menurut al-Qur’an dan Hadith yang
diambil dari telaah kata shaff.

3 Winardi, Teori dan Pengorganisasian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 26
1bid., 27
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Gambar 1.
Konsep Organisasi dan Pengorganisasian Menurut al-Qur’an dan Hadith

Dalam pandangan yang lain, selain menggunakan istilah Shaffan, di dalam
Al-Quran maupun Hadith, istilah organisasi yang sering dirujuk adalah kata
ummat. Ummat diartikan sebagai sekelompok orang yang berada di suatu
wilayah tertentu. Dalam term tertentu wmmat juga diartikan sebagai golongan
atau organisasi. Kata wmmat disebut dalam al-Qur’an beberapa kali lebih dari
10 kali. Terdapat beberapa sifat yang melekat dalam kata #mmat, antara lain:
ummat muqtashidah, nmmat qaimah, khaira ummab, ummat wahidab, ummat wasathan,
ummat qanitan, ummat muslimab.

é ° 5/; 51. ° P "O{ ° = ° #/ ° ° °/ 1 B.‘ﬂ - E i - ('/Oa {‘/; o \?2 5//
Dadie a8l o2 Feg 133 B SN a5 B 2ed) U5V g (Y5 a3 15360 (8T 33
(66) dskass G 2liv 14ie 553 siaiid

Dan sekiranya mereka sangguh-sunggub menjalankan (hukum) Taurat dan Injil

dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari Tubannya, niscaya mereka akan
mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka. Diantara mereka ada

g
4
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golongan  yang  pertengaban. Dan alangkah burnknya apa yang dikerjakan oleh
kebanyakan mereka.(QQ.S.al-Maidah: 60)

Term ummat muqtashidah memberi pemahaman sebagaimana yang
diterangkan al-Thabari sebagai berikut:

@ shatia 1k samia’= (1) Bele g (BT g tdsh 05D U5 am hes o JB
BB R Y e mags g L WU andSy A1 gy oF G 8 A6 (o ol e 3 53

S o tan e 55330 ) gn NG Sk Ny 2l e 156 Las I Ll (1l i)
2 ) pthos tom wiie 255 15k (Oshen Lsla= (laidly 35edl O AT e 1)
=) ) el OF 1257y codny ade ) Lo o ()ladl QIS L 055, 8T 3y
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Hendaklah suatu organisasi itu berjalan sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat sebelumnya. Penyimpangan dari perencanaan tersebut akan
menyebabkan organisasi menjadi berbelok dan sulit untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. AD/ART suatu organisasi harus dijalankan secara konsekuen
agar suatu organisasi mampu dinamakan organisasi yang efektif. Maka
AD/ART juga merupakan elemen organisasi.

R EAT 5 o Os KAl e 03y Oy Ol ) Espl a2 B

(110 Sl 283875 Ol 22k 2 s 0T LS

Kamun adalah umat yang terbaik yang dilabirkan untuk manusia, menynruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allab.
Sekiranya Abli Kitab beriman, tentulah itu lebib baik bagi mereka, di antara mereka ada

yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S.Ali Imran:
110)

Khaira ummah disini merupakan tafsir dari umat Islam akan menjadi umat
yang terbaik apabila mengerjakan pilar-pilar agama Islam. Namun apabila
ditarik dalam masalah organisasi yaitu mengandung pemahaman organisasi
yang bermutu yang melaksanakan pilar-pilar mutu.

Organisasi dinyatakan efektif apabila tujuan anggota organisasi dan
tujuan organisasi tercapal sesuai atau di atas target yang telah ditetapkan.

37 al-Thabati, Tafsir Jami' juz 10...,465
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Artinya baik pihak pelanggan internal maupun pelanggan eksternal organisasi
merasa puas.

Usman menjelaskan beberapa indikator organisasi pendidikan bermutu
dan efektif. Indikator tersebut antara lain sebagai berikut: 1) berfokus pada
pelanggan, 2) berfokus pada upaya pencegahan masalah, 3) investasi kepada
manusia dan menganggap manusia sebagai aset organisasi, 4) memiliki strategi
untuk mencapai mutu, 5) memperlakukan keluhan sebagai umpan balik untuk
memperbaiki diri (responsif), 6) memiliki kebijakan dalam perencanaan mutu,
7) mengupayakan proses perbaikan terus-menerus dengan melibatkan semua
pihak terkait (partisipatif), 8) membentuk fasilitator yang bermutu (mau dan
mampu memimpin proses perbaikan), 9) mendorong orang untuk berinovasi
dan berkreasi, 10) memperjelas peranan dan tanggung jawab setiap orang, 11)
memiliki strategi evaluasi yang objektif dan jelas, 12) memiliki rencana jangka
panjang, 13) memiliki visi dan misi, 14) memandang mutu sebagai bagian dari
kebudayaan, 15) meningkatkan mutu sebagai kewajiban, 16) terbuka dan
bertanggung jawab.”®

Apabila indikator-indikator tersebut dimiliki oleh sebuah organisasi
pendidikan Islam, maka organisasi tersebut dapat dikatakan sebuah organisasi
yang efektif.

(28) bslass ;éi‘(u S5% a3 s 0 236 a8 AR G 487 o5
Dan (pada hari itu) kamu libat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap nmat dipanggi!

untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terbadap apa
yang telah kamu kerjakan. (Q.S.al-Jatsiyah: 28)

Term jafsiyah mengandung arti  berlutut dengan lutut untuk
mempertanggung jawabkan perbuatan yang dilakukan.” Maka dari itu,
organisasi harus mampu mempertanggungjawabkan apapun yang telah
diperbuatnya, walaupun salah satu anggota yang melakukan perbuatan
tersebut, sechingga harus ada kesatuan arah dan kesatuan komando juga
komitmen dari para anggota.

ot g &5 ) e s i Gy Gl Al 20 b g &l el Uss
(128

Ya Tuban kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patub kepada
Engkan dan (jadikanlah) diantara anak cucn kami umat yang tundnk patuh kepada
Engkan dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kamt,

dan terimalah taubat kami. Sesunggubnya Engkanlah Yang Mabha Penerima tanbat lagi
Mabha Penyayang.(Q.S. Al-Baqarah:128)

BHusaini Usman, Manajemen, Teori dan Praktik............... ,hal.220
3 al-Thabati, Tafsir Jami' juz 22...,82
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Ayat tersebut walaupun konteksnya adalah doa yang menunjukkan
ketaatan kepada sang khaliq, memberi isyarat bahwa dalam organisasi anggota
harus taat kepada pemimpin, dan senantiasa meminta petunjuk kepada
pemimpin tentang apa yang akan dilakukannya serta meminta maaf kepada
pemimpin apabila ia melakukan kesalahan. Dalam ayat lain disebutkan bahwa
taat kepada pemimpin juga merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah,
dalam Al- Quran Surat An-Nisa 59) dijelaskan:

w\ ‘_g\ aﬁ,e st B P uw v&aﬁ J.m 33\3 Jgl |ghebols Al | ghebo! 1557 u...\.h @iy

(59) Yl sy o G5 91 gty aly Byl 25870y Iy

Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan nlil

amri di antara kamu. Kemudian jika kamn berlainan pendapat tentang sesuatn, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnabnya), jika kanmu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itn lebib ntama
(baginn) dan lebib baik akibatnya. (QQS. An-Nisa’: 59)

Oleh karena itu, persatuan yang kokoh dalam membangun organisasi
merupakan sebuah keniscayaan. Melalui persatuan sekali konflik yang akan
ditimbulkan oleh suatu organisasi akan mudah diatasi secara bersama-sama
karena kekuatan persatuan tersebut. Allah Swt berfirman:

LA & ri,g.}&;\, i J,\j Gyt gk G Al A ey &3 2 O
AJJ\L;.L@;M\;;;u\j:;s\r@;u.ugx;woj:j\:ﬁﬂ\ﬁgggalﬁ;\ujg\}i&;\@

@13yt Bho 4] U5 5 s Ay 93y B 60 o A W T
Manusia itu adalah nmat yang satu. (setelah timbul perselisiban), maka Allah
mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara
yang mereka perselisibkan. Tidaklah berselisib tentang Kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada merefa keterangan-
keterangan yang nyata, Rarena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk  orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisibkann itu dengan kebendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lnrus.(Q.S.al-Baqarah: 213)

Ayat tersebut menerangkan bahwa sebuah organisasi hendaknya bersatu
dengan menghindari konflik yang menyebabkan perpecahan antara satu dengan
yang lain. Maka dari itu, dalam sebuah organisasi hendaknya selalu menjunjung
persatuan dan kesatuan organisasi. Ayat tersebut juga menerangkan tentang
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi dan juga berorientasi pada
penyelesaian masalah. Hendaknya semua perkara yang diselisthkan dalam
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sebuah organisasi itu diselesaikan dengan dikembalikan kepada metode
pengambilan keputusan yang diajarkan oleh Allah, sebagaimana yang terdapat
dalam al-Quran dan Hadith, yaitu metode musyawarah.” Jadi musyawarah
merupakan cara yang tepat untuk mengatasi konflik yang mampu
menyebabkan perpecahan dalam tubuh organisasi, dengan mengambil

keputusan yang bijak. Berikut telah dijelaskan dengan gamblang dalam firman
Allah Swt.:

) Was g \ied 18 Ju2an 6,555 A1 e 21053 1,88 Gz 2l 28udlas ol
(143) 25 Do) 000 i &y 2800 g 4l 08715 2 s

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamn (umat Islam), nmat yang adil

dan  pilibanagar kamn menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamn. Dan Kami tidak menetapkan kiblat
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sunggub (pemindaban kiblat) itn
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang ftelah diber: petunjuk oleh Allah; dan

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesunggubnya Allah Maha Pengasib lagi
Mabha Penyayang kepada manusia.(QQ.S.al-Baqarah: 143)

Term wasathan menurut pendapat ahli tafsir adalah pilihan.* Jadi apabila
kita tarik dalam konteks manajemen, hendaklah sebuah organisasi itu dibuat
menjadi organisasi pilihan yang unggul dan efektif. Dalam ayat tersebut juga
dikemukakan bahwa tujuan digunakan sebagai arah gerak organisasi dan untuk
mengetahui kinerja kesetiaan anggota organisasi.

40 Lihat Q.S. Ali Imran: 159 yang artinya: Maka disebabkan rabmat dari Allah-lah kanmu
berlaku lemab lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berbati kasar, tentulah mereka
menjaubkan diri dari sekelilingmn.Karena itu ma'affanlal mereka, mobonkaniah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratiah dengan mereka dalam urusan itn. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya. Dalam hadits juga diterangkan:

als g1 83 polen 6, 1 b Gl e 13 U9 s 2aka SUE 5 o Bl
85 N e i Y g3 8y Bk aog el Jo G2 2ae Dk sl o it s J6 50
LBV 212l SSTIRS Bl 25T
Artinya: Sesunggubnya nmatku tidak dibenarkan untuk berkumpnl dalam satu kebatilan, apabila
menemukan perbedaan selesaikaniah dengan syawadbil a’dham (musyawaralh untuk mufakat). Lihat Ibn
Majah, Sunan Ibn Majah, juz 11, (Maugi'u al-Islam: Dalam Software Maktabah Syamilah,

2005), 442
4 al-Thabari, Tafsir Jani' juz 3..., 142
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Bl J) 81385 351 03 15 (120) G5al oo 3 5 s Wl B8 106

A21 ‘..ﬁa.wja

Sesunggubnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi
patub kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan. (lagi) yang mensynkuri nikmat-nikmat Allah. Allab telah memilibnya
dan menunjukinya kepada jalan yang lurus (Tuban). (Q,S.al-Nahl: 120-121)

Kata wmmat ganitan menurut Ibn Mas’ud, sebagaimana yang dikutip oleh
al-Thabari, umat yang mengajari kebaikan kepada manusia.” Qanit dalam arti
yang lain diidentikkan dengan muthi’?’ Maka, dalam sebuah organisasi harus
ada ketaatan dari para anggota organisasi kepada seorang pemimpin organisasi.
Di samping itu, seorang pemimpin organisasi harus mampu menjadi seorang
teladan bagi para anggotanya.  Organisasi yang sukses harus mampu
mengaplikasikan nikmat yang diberikan kepadanya dengan mensyukurinya,
sedangkan implementasi dari syukur tersebut adalah menggunakan nikmat
dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut terwujud dengan menjalankan tugas
sebaik-baiknya.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik konsep pengorganisasian sebagai

berikut:
Bermutu/
Efektif

A

Ketaatan Anggota

— Keteladanan Pemimpin

(. J/
Organisasi - - N
Tujuan Organisasi

Kesatuan Komando

v
'd ~\
[ Keputusan ] AD/ART
A J

Gambar 2
Paradigma Organisasi Menurut Al-Quran Berdasarkan Term Uwmmat

42 al-Thabati, Tafsir Jami' juz 17..., 316
BIbid., 317
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Tipe/Bentuk Organisasi

Ragamnya sudut pandang tentang organisasi seperti yang telah
dikemukakan di atas, tentu saja melahirkan berbagai macam model, bentuk,
ataupun tipe organisasi. Namun demikian, secara umum Lipham, ez.al.
(1974) membagi organisasi atas dua tipe, yaitu organisasi organis dan
organisasi mekanis. Di mana perbedaan kedua organisasi tersebut dapat
disimpulkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2
Perbedaan Tipe/Bentuk Organisasi

No. Organis Mekanis

1 Kompleksitas tinggi Kompleksitas rendah

2 Sentralisasi rendah Sentralisasi tinggi

3 Formalitas rendah Formalitas tinggi

4 Stratifikasi rendah Stratifikasi tinggi

5 Produksi rendah Produksi tinggi

6 Adaptasi tinggi Adaptasi rendah

7 Efisiensi rendah Efisiensi tinggi

8 Terbuka Tertutup

9 Spesifikasi kegiatan umum Spesifikasi kegiatan khusus
10 Otoritas menyebar Otoritas terpusat

11 Sumber otoritas pada ahlinya | Sumber otoritas pada pejabat

12 Aturan sedikit / tidak tertulis | Aturan banyak dan tertulis

Tugas, peran, dan fungsi | Tugas, peran, dan fungsi ketat

13
longgar

14 Gaya manajemen partisipatif | Gaya manajemen otoriter

15 Fokus strategi inovasi Fokus strategi efisiensi

16 Budaya komitmen dan hasil | Budaya pemenuhan dan

tradisional

17 Tugas kritis: mental dan otak | Tugas kritis: fisik dan otot

18 Pembagian keputusan Pembagian keputusan terpusat (7op
tersebar (networking) down)

19 Manusian beragam Manusian seragam

20 Koordinasi antar pribadi Koordinasi melalui hirarki

21 Hubungan  kelompok ke | Hubungan hirarki
kelompok

22 Struktur tim multidisiplin Struktur fungsional

23 Bentuk struktur dinamis Bentuk struktur statis
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24 Level sedikit Level banyak

25 Kompromitas rendah Kompromitas tinggi
26 Kepuasan kerja tinggi Kepuasan kerja rendah
27 Paternalistis rendah Paternalistis tinggi

Dimensi dan Aspek-aspek Pengorganisasian dalam Manajemen

Kompleksnya pekerjaan yang ada dalam suatu organisasi, maka
dibutuhkan langkah-langkah strategis yang jelas dan terorganisir dengan rapi,
baik dalam memerinci pekerjaan, membagi pekerjaan sesuai dengan cakupan
tanggung jawab dan wewenang kepada orang-orang yang tepat, maupun
proses proses penentuan struktur organisasi dan pengembangannya, agar
segala tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Di sinilah fungsi pengorganisasian seperti yang telah
digambarkan di atas, harus dijalankan semaksimal mungkin.

Oleh karena itu, Ernest Dale (Stoner, 1996) menyatakan bahwa
pengorganisasian sebagai sebuah proses yang berlangkah jamak (kompleks)
yang dapat digambarkan sebagai berikut*:

Pemerincian
Pekerjaan

v

Pembagian
Kerja
v
Penyatuan
Pekerjaan
v
Koordinasi
Pekerjaan
v

Monitoring dan
Reorganisasi

Gambar 3

Proses Pengorganisasian menurut Ernest Dale

#Stoner, James A.F., Manajemen
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Aspek pertama yang harus dilakukan adalah memerinci pekerjaan
dengan jelas, termasuk menentukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi. Aspek ini kemudian dilanjutkan pada aspek
keduayaitu, pembagian kerja.Pada tahap ini, seorang manajer harus sebisa
mungkin membagi seluruh beban pekerjaan yang telah dirinci menjadi
kegiatan-kegiatan yang memungkinkan dilakukan perseorangan maupun
kelompok. Pada aspek ini, organisasi harus memiliki job description yang jelas
disertai kejelasan struktur organisasi yang akan dibangun, karena berkaitan
dengan penentuan orang-orang yang akan diserahi tugas dalam melakukan
pekerjaan tersebut.

Dalam konteks ini, Allah Swt. sudah memberikan sinyal tentang
pentingnya pembagian tugas (pekerjaan) kepada orang-orang yang sesual
dengan keahliannya.Dalam QS. Az-Zukhruf: 32 diberikan gambaran berikut:

9&33 7. o,. &s_; o 27 a,. L:-:'-;jj L:.’:U\ §L:3}-\ L}/ a}:/:...,/ Q;jo/. 15,:&2@:), a;;v, C} 2w (i'é\

(32) dyaid & 3 &l B G AL Uai 23lats Ind

Apakal mereka yang menbagi-bagi rabhmat Tubanmu? Kami telah menentukan
(membagi-bagi) antara mereka penghidupan mereka dalam kebidupan dunia, dan kami
telah meninggikan sebabagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar

sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rabmat Tubanmu lebih
baik dari apa yang mereka kumpulkan. (Az-Zukhruf: 32)

Ayat ini menjelaskan tentang peran Allah Swt dalam membagi-bagi
sarana penghidupan (pekerjaan, jabatan, dan tanggung jawab) di antara umat
manusia dalam kehidupan dunia, karena mereka tidak dapat melakukannya
sendiri-sendiri tanpa ada saling kerja sama. Bahkan di dalam ayat tersebut
Allah Swt telah menjanjikan akan meninggikan derajat sebagia umat manusia
atas yang lain (karena ilmu, harta benda, kekuatan, dan lain-lain) beberapa
derajat, agar dapat saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Karena masing-masing orang pasti saling membutuhkan dalam
mencari dan mengatur kehidupannya®, termasuk dalam konteks ini mengatur
jalannya kehidupan roda suatu organisasi.

Bahkan di dalam ayat tersebut, Allah Swt juga telah menjelaskan akan
pentingnya membentuk struktur organisasi, karena dengan potensi dan kualitas
yang dimiliki oleh sebagian orang, Allah Swt telah menjanjikan posisi dan
jabatan yang layak bagi manusia sesuai dengan kualifikasinya. “kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain”. Oleh karena itu, dalam konteks
berorganisasi, khususnya dalam struktur organisasi, menjadi atasan dan

M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbab...................... (Volume 12), hal. 561
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bawahan merupakan bukti akan janji Allah Swt. terhadap orang-orang yang
memiliki potensi untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan kapasitas dan
kredibelitasnya.

Sebab, memberikan wewenang dan tanggung jawab pekerjaan suatu
organisasi tidak boleh ditentukan secara asal-asalan, tetapi harus berdasarkan
pertimbangan yang matang dengan proses seleksi yang ketat dan analisis yang
tajam sesuai dengan job analysis dan job description yang telah ditentukan
sebelumnya. Berkali-kali Allah Swt telah mengingatkan akan hal ini kepada kita
(umat manusia) bahwa pekerjaan itu harus diberikan kepada seseorang sesuai
dengan keahlian masing-masing, agar pekerjaannya bisa maksimal.

Berikut penegasan hal ini yang telah difirmankan oleh Allah Swt.:

a. Bekerja harus Sesuai dengan Keahlian Masing-masing:

(39) 85485 D3 e 3 150G e ik pi g
Katakanlah: "Hai kaumbkn, bekerjalah sesuai dengan keadaanmn, sesunggubnya
aku akan bekerja (pula), maka kelak kamn akan mengetabut, (az-Zumar: 39)

(84St 1l 34 ot S0 S Sl ek 38

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannyamasing-masing.”" Maka
Tubanmu lebib mengetabui siapa yang lebib benar jalannya. (al-Isra’: §4)

b. Menyerahkan Pekerjaan kepada Ahlinya agar pekerjaannya Lebih
Maksimal

&) Jady 1,282 oF L g 2 g sl ) ctuiig o 2l &

(58) fuit G Ol By oy 280 s

Sesunggubnya Allah menynrub kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak

menerimanya, dan (menyurub kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia

supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesunggubnya Allah menberi pengajaran yang

sebaik-baiknya kepadamn.Sesunggubnya Allah adalah Maba Mendengar lagi Maba

Melihat. (an-Nisa’: 58)

Dalam sebuah Hadith dijelaskan:

st 8 I desy B g

Sesunggubnya Allah mewajibkan (kepada kita) untuk berbuat yang optimal dalam

Segala sesuatu. . ..

“Muslim al-Hajaj, Shabib Muslim, juz 10, Maugi'u al-Islam Dalam Software Maktabah
Syamilah, 2005), 122, hadits n0.3615. Lihat juga al-Thabrani, Mujam al-Kabir, juz 6, (Maugi'u
al-Islam Dalam Software Maktabah Syamﬂah 2005), 427, hadits no. 6970

o3 3s 2 eanl gl e as f e o3 s e 2 e Bs 1 T S TGS
Jb&“ﬁi‘%“‘“‘&i‘“‘ J,r);fwjb-é-;éﬁéj@gj"
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Dengan demikian, dalam menerima delegasi wewenang dan tanggung
jawab hendaknya dilakukan dengan optimal dan sungguh-sungguh.
Janganlah pengurus ataupun anggota suatu organisasi melakukan tugas
dan wewenangnya dengan asal-asalan.

c. Pekerjaan harus Dilakukan dengan Amanah dan Tanggung Jawab
O51s3 280 2G0T 155 Joats a1 Y T i il
Hai orang-orang yang beriman, janganiah famu mengkhianati Allah dan Rasul

(Mubammad) dan  (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kann mengetabui.(QS. al-Anfal ayat 27).

Aspek ketiga dalam pengorganisasian adalahpenyatuan kerja. Dalam
aspek ini, tugas manajer selanjutnya dalam melakukan pengorganisasian adalah
memikirkan berbagai pekerjaan yang mungkin disatukan secara rasional dan
efisien agar memudahkan melakukan aspek pengorganisasian yang keempat,
yaitu koordinasi dan kerja samadalam melakukan pekerjaan. Sebab, suatu
pekerjaan, terutama beban pekerjaan yang sangat berat, tidak mungkin
dilakukan sendiri tanpa ada koordinasi dengan orang lain. Di sini, suatu
organisasi dituntut untuk memiliki mekanisme kerja sama yang harmonis,
toleran, penuh keadilan dan rasa saling tolong menolong dalam melakukan
pekerjaan ataupun aktifitas organisasi lainnya.

Isyarat ini telah diingatkan oleh Allah Swt. ketika menurunkan firman-
Nya dalam QS. An-Nahl: 90 dan QS. At-Taubah: 71 yang isinya tentang
tuntunan untuk bekerja sama, saling tolong menolong, selalu berkoordinasi,
dan berbuat keadilan dan kebaikan dalam melakukan pekerjaan apapun

LI

HNERE S @J\j K slesd o & Sl 63 sls olesyis JAly 2 i 5
90) o35

Sesunggubnya Allabh menyurub  (kamn) berlakn adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamn dapat mengambil
pelajaran.(QS. an-INabhl ayat 90).

dj».:.g,aj <.~<J\ u,c Qj.@_n.sj g}jﬂjb ije\.s ua’u ;Uj\ ‘..@.,.a.u uL.ijJ\j dyjﬁj\j
(71)(..& jif 4.U\ dl 4.U\ ‘i..é}J.Md J;Jj\ ‘djﬂuﬂ 4.U\ djxﬂi/qj o\fj'“ dyﬁj A

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempnan, sebahagian mereka (adalah)
menjadi penolong bagi sebabagian yang lain. Mereka menynrub (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munfkar, mendirikan shalat, menunaikan akat dan mereka taat pada
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Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rabmat oleh Allah; sesunggubnya Allah
Mabha Perkasa lagi Mabha Bijaksana. (At-Tanbah: 71)

Ayat ini menguraikan tentang pentingnya persatuan, kekompakan, dan
koordinasi dalam melakukan amal-amal soleh (melakukan pekerjaan secara
profesional). Menurut Prof. M. Quraish Shihab dalam ayat ini terkandung
pesan bahwa orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, yang telah menyatu
hatinya, merasa senasib seperjuangan dan sepenanggungan, maka sebagian
mereka akan menjadi penolong bagi sebagian yang lain dalam segala urusan
dan kebutuhan mereka®’, termasuk dalam urusan pekerjaan suatu organisasi.

Dalam sebuah Hadith diterangkan bahwa apabila seseorang hanya
mementingkan kepentingan sepihak dan melakukan tugas serta tanggung
jawabnya dengan asal-asalan dan tidak mau berkoordinasi dengan baik maka
akan menyebabkan kehancuran. Di sini telah dicontohkan dengan nyata
dalam Hadith yang menerangkan tentang kekalahan umat Islam dalam perang
Uhud menunjukkan bahwa apabila seseorang tidak melaksanakan peranan dan
koordinasi dengan baik sebagai bagian dari organisasi perang, maka akibatnya
adalah organisasi tersebut mengalami kekalahan.® Jadi dalam sebuah organisasi
harus terjadi koordinasi yang baik dan tidak boleh terjadi penyalahgunaan
wewenang.

Dalam ayat lain diterangkan:

(46) Ul 55 Al O] 1oty 1S, a6 8358 12505 Vg 25 15405

4TM. Quraish Shihab, Tafsir AFMisbah ............................. (Volume 5), hal. 650
48

Ay daigs Gl a6 4 A o o 22 Bl of 28 oty 28 gt A i BAs
33 Iys S0 aglle Grabs 6,280 Oy 18 Y 00 D S 2l 8 s 1 s o e il Lo 2
Qx»i,@jyo;&ujp\gbiﬁu;uﬂ\éj%é; Is7e Gl 6 G 56 Wl 124l 28,25
\fwwsfuyﬂwruj /'QU\SL&GJ\L;\J@w\mdww\w\qﬁwbbuyw
%\Jsc;ﬂ\éxduéé};éyJm,u;@méwwumy\dﬂ\)mu,wwuw SRERe
jﬁmpw;ﬁsjﬂsﬁzt;ﬂ;@;ﬁ\}fﬁﬁ;ﬁmJujuw\w(;ﬂ\;;\du;é};;ygjubw
AN \{,Lﬂjwwdl,a@swwgpyumywJu_xﬁu_u;au\dmw\ji;bwf
AN \ruju;wdu&.swwrﬁ yjéﬁ\uowyxdud,bg&ww\yydu@u

aids AT AR 05 Ji Sy %6 s g Sin 4T 06 28T L3 s 03 4D 18 06 Ok
Abu Abdillah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, Shabibh Bukbari juz 12, (Mauqi'u al-
Islam: dalam Software Maktabah Samilah, 2005), hal. 437
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Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganiah kamn berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamn menjadi gentar dan hilang kekuatanmn dan
bersabarlah. Sesunggubnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Q.S. al-Anfal: 46)

Ayat tersebut menerangkan bahwa dalam sebuah organisasi tidak boleh
terdapat percekcokan yang membawa kepada permusuhan yang pada akhirnya
mengakibatkan hancurnya kesatuan.”

Aspek kelima adalah monitoring dan reorganizing. Setelah seluruh
aspek pengorganisasian dinyatakan telah berjalan efisiean dan efektif, maka
proses selanjutnya adalah melakukan monitoring dan langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan efektivitas
organisasi. Sebab, organisasi itu merupakan suatu sistem yang bergerak secara
dinamis dan berkesinambungan. Oleh karena itu, maka keempat langkah
pengorganisasian di atas perlu dilakukan penilaian untuk dilihat dan dijamin
konsistensi, efisiensi, dan efektivitasnya, sehingga seorang manajer dapat
menentukan kebijakan untuk mengambil langkah-langkah reorganizing terhadap
apa yang telah berjalan agar dapat mencapai tujuan organisasi semaksimal
mungkin.

Budaya Organisasi dan Pedoman Pengorganisasian dalam Al-Quran

Di dalam Al-Quran, isyarat tentang pentingnya berorganisasi dan
langkah-langkah melakukan pengorganisasian (organizing) sangat banyak
sekali.Hal ini menunjukkan betapa sempurnanya Al-Qurin memberikan
petunjuk kepada umat manusia, khususnya kepada para manajer (pemimpin)
suatu organisasi. Dalam konteks ini, Ahmad Djalaluddin (2007) telah
menguraikan dengan jelas, tentang inspirasi membangun budaya organisasi
dan pengorganisasian di dalam Al-Quran™ sebagai berikut:

a. Ilmu, sebagai upaya pemimpin dalam menjaga garis perjuangan organisasi.
Hal ini telah diisyaratkan oleh Allah melalui firmannya dalam QS. Al-
Bagarah: 247, sebagai berikut:

Set pds wle AL 4 05 G W6 K &0 280 s 38 &) 2445 4 J6s
g vediy Jabh o Hang s 2SI e subazt 4 8 J6 W) 6 B 2 15 i wliddy
@AT) ke oty A 2l 1 4T

4 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka
al-Husna, 1983), hal. 72

50 Ahmad Djalaluddin, Manajemen Qur'ani: Menerjemahkan Idaralh Ilabiyah dalam Kebidupan,
(Malang: UIN Malang Press, 2007), hal. 129-211
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Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesunggubnya Allah telah mengangkat
Thalut menjadi rajamu." Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kanmi,
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintaban daripadanya, sedang diapun
tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "'Sesunggubnya
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmn yang lnas dan tubub yang
perkasa." Allah memberikan pemerintaban kepada siapa yang dikehendaki-Nya.Dan
Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.(QS. Al-Baqarah: 247)

. Ikblas, sebagai upaya memurnikan motivasi dalam berorganisasi:
B (16D sl e S8TUg Uss wats) A 5 G it Lo I} 5 s ) 6
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Katakanlah: "Sesunggubnya aku telah ditunjuki oleh Tubankn kepada jalan
yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan 1brabim itu
bukanlah  termasuk  orang-orang  musyrik". (161), Katakanlah: sesunggubnya
sembahyangken, ibadatku, hidupkn dan matikn banyalah untuk Allah, Tuban semesta
alam. (162), Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintabkan

kepadaku dan akn adalah orang yang pertama-tama menyerabkan diri (kepada
Allah)".(163). (QS. Al-An’am: 161-163)

Ukhuwah, sebagai kunci kokohnya organisasi

A0y 555 ;\u AUER (&F\ ARSI 533 Oapall m
Orang-orang beriman itu sesunggnbnya bersandara.Sebab itu damaikaniah (perbaikilah
hubungan) antara kedna sandaramn itu dan takutlah terbadap Allah, supaya kamn
mendapat rabmat. (QS. Al-Hujuran: 10)

Di dalam Hadith, budaya membangun ukhuwah sebagai jalan
membangun kekuatan suatu kelompok (organisasi) juda dapat dibaca di
dalamShabih BukhariHadith no. 459), ataupun Shabih Muskm(Hadith no.
4684) dengan redaksi sebagal berikut:
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“sesunggubnya orang mukmin bagi mukmin lainnya ibarat bangunan yang saling
mengokobkan satu sama lainnya”, begitulah bentuk esensi dari ukhuwah
sebagai kunci kokohnya membangun kebersamaan dalam suatu organisasi.

d. Tsigah, sebagai konsep kepercayaan yang akan melahirkan kekuatan
organisast:

Sy G s e B WAV F i s W 3uSE B OB Y At 6

(65) 4../0 k4 \ ﬁg/ ij

Maka demi Tubanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka

menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisibkan, kemudian

mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu feberatan terbadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepennbnya. (QS. An-Nisa’: 65)

e. Tajarmd,sebagai bentuk dedikasi anggota dalam berorganisasi:
505 420 520 5 L s Y e 00 L 0 D B s 0 1585 256
30) 0salzs ¥ W T
Maka hadapkanlah wajabnn dengan lurus kepada agama Allab; (tetaplah az‘;zs) fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrabh itu. Tidak ada perubabhan pada

fitralh  Allah.(Itnlah) agama yang lurus; tetapi  kebanyakan manusia  tidak
mengetahui.(QS. Ar-Ruum: 30)

t. Taat, sebagai bentuk dan upaya membangun solidaritas organisasi:

A L8358 e0% (3 M35 OB a5 AV ol Js 1sably all sl 1551 Gl T

59yl fesly sas G5 =1 axdly aly O5h35 25801 U2

Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan nlil
amri di antara kamu. Kemndian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnabnya), jika kamn
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itn lebib
utama (baginn) dan lebib baik akibatnya. (QQS. An-Nisa’: 59)

g. Amal, sebagai aktivitas professional yang menunjukkan bukti akan
hidupnya suatu organisasi:

R N e T S S RNE L (e N
105 &slass MG
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamn, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mu'min akan melibat pekerjaanmu itu, dan kamn akan dikembalikan kepada
(Allab) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah: 105)

h. Jibad, sebagai upaya dan cara mencapai tujuan organisasi:
(69) Enseitd) aad all G5 Wl 2356 G 18 s
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan

Rami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesunggubnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-‘Ankabut: 69)

Konsep dasar budaya berorganisasi yang telah diisyaratkan oleh Al-
Quran di atas, kalau dikaji secara mendalam tentu saja esensi dan
pemaknaannya sangat kontekstual jika dibandingkan dengan teori-teori
organisasi modern yang telah berkembang belakangan™.Inilah suatu bukti
betapa Al-Quran telah cukup lengkap memberikan tanda-tanda tentang
aktivitas manusia di dalam berorganisasi, agar supaya kehidupan organisasinya
diridhai oleh Allah Swt. dan dapat mencapai kesuksesan gemilang yang
ditunjukkan dengan produktivitas kerja organisasi.

Penutup

Terdapat dua kata bantu yang terdapat dalam al-Quran untuk
memahami konsep pengorganisasian dalam manajemen. Kata tersebut adalah
Shaff dan Ummat. Istilah shaff menginspirasi konsep bahwa organisasi harus
mempunyai anggota yang terdiri dari kumpulan orang-orang, berada dalam
suatu wadah, terdapat keteraturan, mempunyai tujuan, juga mempunyai
pemimpin, terjadi pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta ada niat
melaksanakan tugas dengan ikhlas dan berjuang di jalan Allah. Sedangkan
istilahwmmat  menginspirasi konsep bahwa organisasi yang ideal harus
mempunyai elemen ketaatan anggota, keteladanan pemimpin, tujuan
organisasi, kesatuan komando dan AD/ART, dan dalam pengambilan
keputusan harus memakai sistem musyawarah untuk menuju organisasi yang
bermutu. Organisasi yang bermutu harus mampu menjalankan pilar-pilar
mutu, berupa nilai-nilai organisasi yang telah dipaparkan di atas. Oleh karena
itu, fungsi pengorganisasian merupakan sebuah proses yang kompleks dengan

51 Penjelasaan lebih lanjut dari masing-masing term tentang budaya organisasi yang
diisyaratkan oleh Al-Quran di atas, selengkapnya dapat dibaca dalam bukunya Ahmad
Djalaluddin, (2007), Manajemen Qur'ani: Menerjemabkan ldarah labiyah dalam Kebidupan, seperti
yang telah penulis jadikan rujukan.
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beragam aktivitas yang harus diatur dan dikelola dengan baik, demi
terwujudnya organisasi yang ideal dan bermutu.

Dalam bahasa Arab, konsep pengorganisasian diistilahkan dengan az-
tandhim, yang juga berarti menjalankan segala sesuatu sesuai dengan fungsinya,
demikian juga setiap anggota berada sesuai dengan fungsinya, dan merupakan
ikatan dari perorangan terhadap yang lain, guna melakukan kesatuan tindakan
yang tepat, menuju suksesnya fungsi masing-masing. Rumusan yang
dikemukakan oleh Sayyid Mahmud al-Hawaryini mengandung pengertian
organisasi yang kurang lebih sama dengan pengertian organisasi yang
dikemukakan oleh para pakar manajemen modern, yaitu suatu wadah atau
setiap bentuk perserikatan kerja sama manusia (didalamnya) ada struktur
organisasi, pembagian tugas, hak dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
bersama.

Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa pada intinya organisasi
adalah wadah kerjasama manusia yang terstruktur untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien.

Selain itu, terdapat isyarat yang banyak tentang pentingnya berorganisasi
dan langkah-langkah pengorganisasian yang telah ditunjukkan oleh Al-Quran,
yaitu:

1) lmn, sebagai upaya pemimpin dalam menjaga garis perjuangan
organisasi;

2) Ikhlas,sebagai upaya memurnikan motivasi dalam berorganisasi;

3) Ukbuwah, sebagaikunci kokohnya organisasi;

4) Tsigah, sebagai konsep kepercayaan yang akan melahirkan kekuatan
organisasi;

5) Tajarrud, sebagai bentuk dedikasi anggota dalam berorganisasi;

6) Taat, sebagai bentuk dan upaya membangun solidaritas organisasi;

7) ‘Amal, sebagai aktivitas professional yang menunjukkan bukti akan
hidupnya suatu organisasi; dan

8) Jibad, sebagai upaya dan cara mencapai tujuan organisasi.
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